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ABSTRAK

Muhammad Nurhadi Arifin: 190103020392. Hermeneutika Edip Yuksel atas
Ayat-Ayat tentang Waktu Salat dalam Buku Qur’an: A Reformist
Translation, Pembimbing | Dra. Hj. Noor’ainah, M.Fil.I. dan Pembimbing
I Najib Irsyadi, S.Th.l., M.Hum., pada Program Studi lImu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin.
2023

Kata kunci: Hermeneutika, Edip Yuksel, Waktu Salat

Penelitian ini membahas tentang hermeneutika Edip Yuksel sebagai tokoh
reformis terhadap ayat-ayat berkenaan dengan waktu salat dalam bukunya berjudul
Qur’an: A Reformist Translation. Dalam buku tersebut, ada satu pembahasan
menarik yang menjadi perhatian, yakni pada apendiks ke-10: Sala Prayers
According to the Quran. Terdapat perbedaan mendasar atas interpretasi reformis
dengan penafsiran ulama klasik terhadap ayat waktu salat. Oleh karena itu,
penelitian ini berusaha menelusuri bagaimana kriteria hermeneutika yang
digunakan dan menghasilkan penafsiran atas waktu salat yang dianggap orisinal
oleh reformis.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kriteria hermeneutika yang
digunakan Edip Yuksel dan interpretasinya terhadap ayat-ayat tentang waktu salat
dalam buku Qur’an: A Reformist Translation, disertai analisis pada kelebihan dan
kelemahan hermeneutikanya. Penelitian ini berjenis penelitian kepustakaan dan
bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah melacak
atau mendokumentasikan data kemudian menyeleksi data dari semua sumber data.
Data penelitian akan dianalisis secara deskriptif-analitis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kriteria hermeneutika Yuksel
berasaskan lima prinsip dan tiga metodologi linguistik. Prinsip tersebut yaitu
pemahaman non-seksisme, penolakan pendapat ulama, penggunaan Qur’an alone,
cross-references dari  Alkitab, dan penekanan rasionalitas. Metodologi
linguistiknya yaitu identifikasi kata yang banyak makna, menentukan makna yang
sesuai, dan menyusun pemahaman yang koheren.

Hasil interpretasinya terhadap ayat-ayat waktu salat diuraikan menjadi tiga
tema waktu berdasarkan Q.S. Al-Bagarah/2: 238, Q.S. HOd/11: 114, Q.S. Al-
Isra’/17: 78, dan Q.S. An-N0r/24: 58. Tiga tema waktu tersebut menunjukkan
keterangan waktu salat, yakni salat al-fajr atau dawn prayer dimaknai salat Subuh
hari, salat al- isya " atau evening prayer dimaknai salat petang/malam hari, dan salat
al-wustha’ atau middle prayer dimaknai salat tengah hari. Yuksel mengindikasikan
bahwa waktu salat hanya ada tiga kali dalam sehari. Kelemahan hermeneutikanya
adalah tidak konsisten terhadap unsur konteks dan tidak kompletnya eksplorasi
terhadap ayat tersebut. Namun, kecakapan linguistik Yuksel menjadi kelebihan
hermeneutikanya dan memberi kontribusi pengembangan paham yang relevan di
masa sekarang.
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
§ a Fathah
i Kasrah
u Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J\s3)l) al-rijal bukan ar-rijal, (QB;;\S\) al-diwan
bukan ad-diwan.
Syiddah: Misalnya kata (gj}j\?aj\) tidak ditulis adh-dhardrah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
e ai adan i
40 au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G a a dengan topi di atas
3 T I dengan topi di atas
Y Q u dengan topi di atas




3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (%) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah.

Misalnya, kata (2)’5}2)\) tidak ditulis ad-dhar(rah melainkan al-dhardrah,

demikian seterusnya.

5. Ta Marbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di
bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti oleh kata
sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut diikuti kata

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 1 L | Tharigah
2 125y 2l ) | Al-Jami’ah al-lsamiyyah
3 5553l 8355 | Wahdah al-wujad
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6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali
bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al- Samad al-Palimbéni; Nuruddin al-Raniri, tidak NQr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
LN C»5 | dzahaba al-ustadzu
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